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Article history: This study aims to analyze the implementation of curriculum management in
Submitted: 27 January 2026 developing students’ character and skills using the POAC (Planning, Organizing,
Final Revised: 11 February 2026 Actuating, Controlling) approach, as well as to identify supporting and inhibiting
Accepted: 16 March 2026 factors in its implementation. The research employed a descriptive qualitative
Published: 30 April 2026 approach with key informants including the principal, curriculum team, teachers, and
Keywords: educational staff. Data were collected through semi-structured interviews, document
Curriculum Management observation, and participatory observation of academic and extracurricular activities.
Development The findings indicate that the planning stage emphasizes the development of success
Character indicators integrating religious values, character, and practical skills; the organizing
Skills stage ensures task distribution, coordination, and resource allocation are efficient; the
Students actuating stage combines academic activities, character development, and skill

enhancement through varied learning strategies; and the controlling stage evaluates
the achievement of indicators holistically and serves as a basis for curriculum
improvement. Supporting factors include visionary leadership, active teacher
involvement, adequate facilities, and parental participation, while inhibiting factors
involve limited teaching staff, financial constraints, students’ family conditions, and
restricted access to facilities or skill training. This study confirms that effective and
integrated curriculum management can produce graduates who are intelligent,
religious, and skilled, in accordance with the institution’s vision and mission.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen kurikulum dalam
pengembangan karakter dan keterampilan siswa melalui pendekatan POAC (Planning, Organizing,
Actuating, Controlling), serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan informan utama kepala sekolah, tim
kurikulum, guru, dan tenaga kependidikan. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur,
observasi dokumen kurikulum, dan pengamatan partisipatif terhadap kegiatan akademik dan
ekstrakurikuler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap perencanaan menekankan penyusunan
indikator keberhasilan yang mengintegrasikan nilai religius, karakter, dan keterampilan praktis; tahap
pengorganisasian memastikan pembagian tugas, koordinasi, dan alokasi sumber daya berjalan efisien;
tahap pelaksanaan memadukan kegiatan akademik, pembinaan karakter, dan pengembangan
keterampilan melalui strategi pembelajaran yang bervariasi; dan tahap evaluasi menilai pencapaian
indikator keberhasilan secara holistik serta menjadi dasar perbaikan kurikulum. Faktor pendukung
meliputi kepemimpinan yang visioner, keterlibatan guru, dukungan sarana-prasarana, dan partisipasi
orang tua, sementara faktor penghambat meliputi keterbatasan jumlah guru, kendala finansial, kondisi
sosial keluarga, dan akses terbatas terhadap fasilitas atau pelatihan keterampilan tertentu. Penelitian
ini menegaskan bahwa manajemen kurikulum yang efektif dan terintegrasi mampu membentuk
lulusan yang cerdas, religius, dan terampil sesuai visi dan misi lembaga.

Kata kunci: Manajemen kurikulum, Pengembangan, Karakter, Keterampilan, Siswa.

JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/index.php/jmp 2913


https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/jmp
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273465
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273787
mailto:12210322723@students.uin-suska.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.34125/jmp.v11i2.2201

Manajemen Kurikulum Dalam Pengembangan Karakter Dan Keterampilan Siswa Di Madarasah Tsanawiyah
An Najah Pekanbaru

PENDAHULUAN

Pendidikan madrasah memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga religius, berakhlak mulia, dan memiliki
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan zaman. Madrasah sebagai lembaga
pendidikan berbasis agama dan ilmu pengetahuan harus mampu mengintegrasikan
pendidikan karakter, kompetensi akademik, dan keterampilan praktis dalam kurikulum
yang dikelolanya.

Salah satu instrumen penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang menyeluruh
adalah manajemen kurikulum, yang meliputi perencanaan (Planning), pengorganisasian
(Organizing), pelaksanaan (Actuating), dan evaluasi (Controlling) atau biasa dikenal dengan
pendekatan POAC. Model POAC ini dikemukakan oleh ahli manajemen pendidikan George
R. Terry, yang menjelaskan bahwa manajemen meru pakan suatu proses yang unik yang
melibatkan fungsi-fungsi tersebut untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien melalui
pemanfaatan sumber daya yang tersedia. POAC bukan hanya serangkaian langkah
administratif, tetapi juga kerangka kerja yang memastikan setiap tahap kegiatan pendidikan
terstruktur, terarah, dan terukur dengan baik (Faiz et al., 2024; Sarkati et al., 2022; Sulaeman
et al., 2020).

Dalam konteks pendidikan, pendekatan POAC digunakan untuk memastikan bahwa
kurikulum yang dirancang benar-benar mencerminkan visi dan misi lembaga, kemudian
dapat diimplementasikan secara konsisten dan dievaluasi hasilnya secara berkelanjutan agar
menghasilkan lulusan yang diharapkan (Nicholls & Nicholls, 2018). Studi manajemen
pendidikan menunjukkan bahwa penerapan POAC dapat membantu lembaga pendidikan
mengatasi hambatan operasional sekaligus memperkuat keterpaduan antara perencanaan
kurikulum, praktek pembelajaran di kelas, dan mekanisme evaluasi yang transparan
(Tasijawa et al., 2024)

MTs An Najah Pekanbaru merupakan salah satu madrasah swasta yang menekankan
pentingnya pendidikan karakter dan keterampilan siswa. Profil lulusan yang diharapkan
mencakup tiga aspek utama: kecerdasan intelektual, religiusitas, dan keterampilan praktis
(hard skills dan soft skills). Untuk mencapai tujuan ini, madrasah mengimplementasikan
strategi pembelajaran yang komprehensif, meliputi kegiatan akademik di kelas, pembinaan
spiritual melalui ibadah berjamaah, tahfidz, pemahaman Al-Qur’an, hingga praktek
penyelenggaraan jenazah, serta program keterampilan yang menumbuhkan kreativitas dan
kemandirian siswa, seperti olahraga, memasak, kerajinan, dan pengembangan kemampuan
berbicara di depan umum.

Implementasi manajemen kurikulum di MTs An Najah tidak hanya menjadi tanggung
jawab guru atau tim kurikulum, tetapi melibatkan seluruh warga madrasah, termasuk kepala
sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan komite sekolah. Keterlibatan semua pihak ini
diperlukan untuk memastikan bahwa perencanaan kurikulum sesuai dengan visi-misi
lembaga, indikator lulusan dapat dicapai, serta evaluasi dilakukan secara konsisten melalui
pengukuran mingguan, bulanan, semester, dan tahunan. Sinergi ini juga membantu
menciptakan standar kelulusan yang jelas, tidak hanya berdasarkan prestasi akademik, tetapi
juga keaktifan belajar, kehadiran, perilaku, dan kepatuhan terhadap aturan madrasah.

Meski telah ada perencanaan dan pelaksanaan yang sistematis, manajemen kurikulum di
MTs An Najah tidak lepas dari tantangan. Faktor-faktor seperti keterbatasan gaji guru,
kesulitan orang tua dalam membayar SPP, kondisi sosial ekonomi siswa, serta masalah
broken home dapat memengaruhi keberhasilan pengembangan karakter dan keterampilan
siswa. Selain itu, keterbatasan fasilitas atau tenaga ahli dalam bidang tertentu, seperti public
speaking atau kerajinan khusus, menjadi hambatan yang memerlukan solusi inovatif dari
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pihak madrasah.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen
kurikulum di MTs An Najah Pekanbaru berdasarkan fungsi POAC, serta mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan karakter dan keterampilan
peserta didik. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran praktik manajemen
kurikulum yang efektif, serta menjadi referensi bagi lembaga pendidikan lain yang ingin
meningkatkan mutu pendidikan melalui pengelolaan kurikulum yang sistematis dan
terintegrasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menganalisis implementasi manajemen kurikulum dalam pengembangan karakter dan
keterampilan siswa. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman mendalam mengenai praktik manajemen kurikulum, strategi pembelajaran, dan
faktor pendukung maupun penghambat yang dihadapi oleh lembaga pendidikan.

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, tim kurikulum, guru mata pelajaran, guru
BK, dan tenaga kependidikan yang terlibat langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kurikulum. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, vyaitu
berdasarkan peran dan keterlibatan mereka dalam proses manajemen kurikulum di lembaga
tersebut.

Instrumen penelitian berupa wawancara semi-terstruktur yang mencakup pertanyaan
tentang visi-misi lembaga, perencanaan kurikulum, strategi pengembangan karakter dan
keterampilan, evaluasi, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kurikulum.
Selain itu, peneliti juga melakukan observasi dokumen kurikulum seperti rencana
pembelajaran, jadwal kegiatan, dan dokumen evaluasi sebagai sumber data tambahan untuk
memperkuat temuan wawancara.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan informan
utama, observasi partisipatif terhadap kegiatan akademik dan ekstrakurikuler, serta kajian
dokumen kurikulum. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
tematik, dengan tahap pengkodean untuk mengidentifikasi tema utama terkait perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi kurikulum, serta faktor pendukung dan
penghambatnya. Seluruh data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan praktik
manajemen kurikulum secara komprehensif dan sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Manajemen Kurikulum dalam Pengembangan Karakter dan Keterampilan Siswa di MTs An
Najah Pekanbaru

MTs An Najah Pekanbaru telah memiliki motto, visi, dan misi yang menjadi pedoman
utama dalam setiap perencanaan dan pelaksanaan program pendidikan. Motto madrasah,
“Membentuk Siswa yang Berkarakter, Berakhlak dan Berintelektual”, menegaskan fokus lembaga
pada pembentukan peserta didik yang seimbang antara intelektual, karakter, dan akhlak.
Visi madrasah, yaitu “Terwujudnya MTs An Najah Pekanbaru yang memiliki akhlak mulia, cinta
Alqur’an, kreatif, inovatif serta menguasai IPTEK”, menjadi dasar penyusunan kurikulum dan
strategi pembelajaran sehingga seluruh proses pendidikan diarahkan untuk membentuk
siswa yang beriman, berbudi pekerti baik, serta siap menghadapi tantangan zaman. Misi
madrasah mencakup enam poin utama, mulai dari menciptakan budaya belajar yang
dinamis, disiplin, dan bertanggung jawab, hingga membudayakan penggunaan bahasa
asing, khususnya Arab dan Inggris, di lingkungan madrasah maupun masyarakat. Motto,
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visi, dan misi ini menjadi landasan utama dalam perencanaan kurikulum, memastikan
bahwa setiap indikator keberhasilan dan program pendidikan selaras dengan nilai-nilai
madrasah, termasuk pengembangan karakter religius melalui tahfidz dan salat berjamaah,
serta pengembangan keterampilan praktis seperti teknologi dan bahasa asing.

Berdasarkan landasan tersebut, MTs An Najah menerapkan manajemen kurikulum
dengan pendekatan POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling). Pendekatan ini
memastikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum berjalan secara sistematis,
terpadu, dan sesuai tujuan pendidikan. Tahap perencanaan, misalnya, dirancang secara
kolaboratif oleh kepala sekolah, tim kurikulum, guru, tenaga kependidikan, dan komite
sekolah untuk menentukan indikator keberhasilan, jadwal kegiatan, dan strategi
pembelajaran yang holistik. Dengan pendekatan POAC ini, seluruh program pendidikan di
madrasah dapat dilaksanakan dengan terstruktur, sehingga mampu membentuk siswa yang
cerdas, religius, dan terampil, selaras dengan visi, misi, dan motto lembaga.

1. Tahap Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan merupakan fondasi utama dalam manajemen kurikulum di MTs
An Najah Pekanbaru, karena menentukan arah, tujuan, dan indikator keberhasilan
seluruh program pendidikan. Perencanaan dilakukan secara kolaboratif oleh kepala
sekolah, tim kurikulum, guru, tenaga kependidikan, dan komite sekolah. Pendekatan ini
memastikan bahwa setiap warga madrasah memiliki kesamaan pemahaman mengenai
profil lulusan yang diharapkan, yaitu siswa yang cerdas, religius, dan terampil. Dalam
tahap ini, visi dan misi madrasah dijadikan pedoman utama untuk menyusun program
akademik, pembinaan karakter, dan pengembangan keterampilan. Kepala sekolah
menjelaskan bahwa indikator religius siswa tidak hanya berupa kemampuan membaca
dan menghafal Al-Qur’an, tetapi juga kemampuan mengamalkan nilai-nilai ajaran dalam
kehidupan sehari-hari. Begitu pula indikator keterampilan dan kecerdasan intelektual
disusun agar siswa mampu menghadapi tantangan akademik, menguasai teknologi, dan
berkomunikasi efektif menggunakan bahasa asing.

Selain menentukan indikator keberhasilan, tahap perencanaan juga meliputi
penyusunan jadwal kegiatan, alokasi waktu, dan integrasi program. Kegiatan spiritual
seperti salat dhuha berjamaah, tahfidz, dan pembinaan Al-Qur’an ditempatkan di pagi
hari sebelum pelajaran dimulai, sedangkan kegiatan keterampilan seperti olahraga,
memasak, kerajinan, dan public speaking dijadwalkan di luar jam akademik.
Perencanaan juga memperhitungkan regulasi pendidikan nasional, kebutuhan lokal
madrasah, dan kemampuan sumber daya yang tersedia, sehingga seluruh program
dapat berjalan optimal. Selain itu, perencanaan menetapkan kriteria kelulusan dan
standar evaluasi, termasuk keaktifan belajar, perilaku, kehadiran, dan kepatuhan
terhadap aturan madrasah. Dengan perencanaan yang matang ini, MTs An Najah
Pekanbaru mampu menyusun kurikulum yang holistik, terpadu, dan berbasis pada
tujuan pendidikan, sehingga setiap tahap selanjutnya— pengorganisasian, pelaksanaan,
dan evaluasi—dapat dilakukan secara sistematis dan efektif untuk membentuk siswa
yang cerdas, religius, dan terampil.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tahap perencanaan dalam
manajemen kurikulum sangat menentukan keberhasilan pengembangan karakter dan
keterampilan peserta didik, terutama ketika perencanaan tersebut dirancang secara
partisipatif dan terintegrasi (Cholilah et al., 2023; Sharifudin et al., 2025). Temuan dalam
kajian ilmiah menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan — seperti kepala sekolah, tim kurikulum, guru, tenaga
kependidikan, dan pihak terkait lainnya — cenderung menghasilkan rancangan
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kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik dan tujuan
pendidikan karakter. Hal ini terlihat dari perencanaan yang mempertimbangkan
indikator karakter, sikap, dan keterampilan sebagai bagian dari struktur kurikulum
secara konsisten.

Studi yang membahas hubungan antara manajemen kurikulum dan pendidikan
karakter menegaskan bahwa penyusunan indikator karakter yang eksplisit pada tahap
perencanaan mempermudah integrasi nilai-nilai karakter ke dalam kegiatan
pembelajaran dan evaluasi (Kamayuda, 2016). Perencanaan yang mencakup identifikasi
nilai karakter seperti tanggung jawab, kejujuran, kemandirian, dan kerja sama
membantu memastikan bahwa kegiatan pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penguasaan materi akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap dan keterampilan
sosial (Rahmawati et al., 2023).

Temuan lain dari penelitian relevan mengungkapkan bahwa dalam konteks
perubahan kebijakan kurikulum (misalnya reformasi kurikulum), fleksibilitas dalam
tahap perencanaan — seperti penyesuaian RPP, penyusunan jadwal kegiatan yang
adaptif, dan pelatihan guru — terbukti berkontribusi pada peningkatan efektivitas
pengembangan karakter dan keterampilan siswa (Sari & Haikal, 2025). Perencanaan yang
responsif terhadap dinamika pendidikan, termasuk peninjauan regulasi nasional dan
kebutuhan lokal, memungkinkan kurikulum menjadi alat yang lebih efektif untuk
mencapai tujuan pendidikan yang holistik.

Dengan demikian, temuan-temuan penelitian tersebut mendukung pentingnya
perencanaan kurikulum yang komprehensif, partisipatif, dan berfokus pada integrasi
nilai karakter dan keterampilan sebagai fondasi utama manajemen kurikulum yang
efektif dalam menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi
juga berkarakter dan terampil.

2. Tahap Pengorganisasian (Organizing)

Tahap pengorganisasian merupakan langkah lanjutan setelah perencanaan, yang
berfokus pada penyusunan struktur, pembagian tugas, dan koordinasi dalam
pelaksanaan kurikulum. Pada tahap ini, kepala sekolah dan tim kurikulum bertanggung
jawab untuk memastikan bahwa seluruh program pendidikan dapat berjalan secara
terpadu dan efisien. Pengorganisasian melibatkan pembagian peran antara guru mata
pelajaran, guru BK, tenaga kependidikan, serta pembimbing ekstrakurikuler, sehingga
setiap  aspek  kurikulum—akademik,  karakter, dan  keterampilan—dapat
diimplementasikan secara sinergis. Selain itu, pengorganisasian juga mencakup
penetapan jadwal, alokasi waktu, dan koordinasi lintas program, sehingga tidak terjadi
tumpang tindih atau kekosongan kegiatan yang dapat mengganggu kelancaran
pembelajaran.

Dalam praktiknya, pengorganisasian juga menekankan kolaborasi antar-pihak di
madrasah. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing
karakter dan fasilitator keterampilan siswa. Kepala sekolah dan waka kurikulum
bertugas mengawasi implementasi program, memberikan arahan, dan memastikan
ketersediaan sumber daya yang diperlukan. Struktur pengorganisasian yang jelas ini
memungkinkan kegiatan spiritual, akademik, dan keterampilan dijalankan secara
simultan dan konsisten dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan pada tahap
perencanaan. Dengan demikian, tahap pengorganisasian menjadi krusial untuk
menjembatani perencanaan kurikulum dengan pelaksanaan yang nyata di lapangan,
sehingga setiap program pendidikan dapat berjalan dengan terstruktur dan efektif untuk
membentuk siswa yang cerdas, religius, dan terampil.
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Sejumlah penelitian sebelumnya menekankan bahwa pengorganisasian yang baik
dalam manajemen kurikulum sangat berperan dalam efektivitas pelaksanaan program
pendidikan, termasuk pengembangan karakter dan keterampilan siswa (Arief &
Rusman, 2019). Kajian menunjukkan bahwa pembagian tugas yang jelas, koordinasi
antar-pihak, dan struktur organisasi yang terdefinisi memungkinkan kegiatan akademik,
spiritual, dan keterampilan berjalan secara sinergis, sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai secara optimal (Rambe et al., 2025). Penelitian juga mengungkapkan bahwa
keterlibatan guru sebagai pendidik sekaligus fasilitator karakter dan keterampilan
meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan siswa, serta mendorong integrasi nilai-
nilai karakter dalam pembelajaran sehari-hari (Abdurrachman & Makhful, 2021).

Temuan penelitian terkait manajemen pendidikan menegaskan bahwa struktur
pengorganisasian yang fleksibel namun terkontrol membantu lembaga menyesuaikan
pelaksanaan program dengan kebutuhan peserta didik dan sumber daya yang tersedia.
Pengorganisasian yang efektif tidak hanya mempermudah koordinasi internal, tetapi
juga memastikan bahwa alokasi waktu, jadwal kegiatan, dan tanggung jawab guru dapat
dijalankan secara optimal (Fauziyah & Althafy, 2025). Hal ini berdampak langsung pada
tercapainya standar keberhasilan pendidikan, baik dari segi akademik, karakter, maupun
keterampilan (Baharudin & Kurahman, 2022). Secara keseluruhan, penelitian terdahulu
mendukung pentingnya tahap pengorganisasian yang sistematis dan partisipatif sebagai
jembatan antara perencanaan dan pelaksanaan kurikulum, sehingga setiap program
pendidikan dapat berjalan secara konsisten dan menghasilkan lulusan yang sesuai
dengan tujuan lembaga.

3. Tahap Pelaksanaan (Actuating)

Tahap pelaksanaan atau actuating merupakan tahap inti dalam manajemen
kurikulum, di mana seluruh perencanaan dan struktur organisasi yang telah disusun
diterapkan secara nyata dalam kegiatan pendidikan sehari-hari. Di MTs An Najah
Pekanbaru, pelaksanaan kurikulum dilakukan secara terpadu, mencakup tiga aspek
utama: akademik, karakter, dan keterampilan. Strategi pembelajaran disesuaikan dengan
kebutuhan siswa, melibatkan guru mata pelajaran, guru BK, pembimbing
ekstrakurikuler, dan tenaga kependidikan lainnya. Setiap guru berperan tidak hanya
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator dalam pengembangan karakter religius
dan keterampilan siswa. Interaksi sehari-hari antara guru dan siswa, termasuk
pembiasaan nilai-nilai spiritual, pengawasan perilaku, dan bimbingan keterampilan,
menjadi bagian integral dari pelaksanaan kurikulum.

Kegiatan akademik dilaksanakan dengan metode yang bervariasi, seperti diskusi,
proyek, dan pembelajaran berbasis praktik, agar siswa mampu mengembangkan
pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis. Pengembangan karakter dilakukan melalui
kegiatan rutin seperti salat berjamaah, tahfidz, pembinaan pemahaman Al-Qur’an,
pengamalan nilai agama, serta kegiatan sosial yang membangun sikap disiplin, tanggung
jawab, dan kerja sama. Sementara itu, pengembangan keterampilan mencakup kegiatan
praktis, seperti olahraga, kerajinan, memasak, dan public speaking melalui presentasi
atau muhadhoroh, sehingga siswa memiliki pengalaman langsung dalam
mengaplikasikan pengetahuan dan kemampuan mereka. Kepala sekolah menegaskan
bahwa pelaksanaan kurikulum selalu mengacu pada indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan pada tahap perencanaan, termasuk keaktifan belajar, perilaku, kehadiran, dan
penguasaan keterampilan. Dengan pendekatan ini, tahap pelaksanaan menjadi
mekanisme penting untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara holistik, yang tidak
hanya menekankan penguasaan materi akademik tetapi juga pengembangan karakter
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dan keterampilan siswa.

Sejumlah penelitian sebelumnya menekankan bahwa pelaksanaan kurikulum yang
efektif sangat dipengaruhi oleh keterlibatan seluruh pemangku kepentingan dan
penerapan strategi yang sistematis (Lailiyah & Imami, 2023). Kajian menunjukkan bahwa
guru yang berperan ganda sebagai pengajar sekaligus fasilitator karakter dan
keterampilan mampu meningkatkan kualitas interaksi dengan peserta didik, sehingga
nilai-nilai religius, disiplin, dan keterampilan sosial dapat diinternalisasikan secara lebih
efektif (Napitupulu et al., 2023). Selain itu, penelitian lain menemukan bahwa metode
pembelajaran yang bervariasi—seperti diskusi, proyek, praktik langsung, dan
pembelajaran  berbasis pengalaman —memperkuat kemampuan siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan, berpikir kritis, dan mengembangkan keterampilan
praktis sesuai tuntutan abad 21 (Yusuf, 2018).

Temuan lain menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran karakter, akademik, dan
keterampilan dalam tahap pelaksanaan mampu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih holistik (Huda, 2017). Ketika guru secara konsisten mengawasi perilaku,
membimbing pengamalan nilai agama, dan menfasilitasi pengembangan keterampilan
melalui kegiatan nyata, siswa cenderung menunjukkan peningkatan pada sikap religius,
disiplin, dan kemampuan sosial. Hal ini menegaskan pentingnya tahap pelaksanaan
yang terstruktur, kolaboratif, dan berfokus pada implementasi indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan, sehingga seluruh program pendidikan
dapat berjalan selaras dengan tujuan pendidikan dan menghasilkan lulusan yang cerdas,
religius, dan terampil.

4. Tahap Evaluasi (Controlling)

Tahap evaluasi atau controlling merupakan tahap akhir dalam manajemen
kurikulum yang berfungsi untuk menilai sejauh mana pelaksanaan program pendidikan
sesuai dengan perencanaan dan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Di MTs
An Najah Pekanbaru, evaluasi dilakukan secara menyeluruh, meliputi aspek akademik,
karakter, dan keterampilan siswa. Evaluasi ini tidak hanya dilakukan melalui tes tertulis,
tetapi juga melalui penilaian lisan, observasi perilaku, keaktifan belajar, dan partisipasi
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian, madrasah dapat mengukur
pencapaian siswa secara holistik, baik dari segi penguasaan materi, pengamalan nilai-
nilai religius, maupun keterampilan praktis.

Proses evaluasi melibatkan semua pihak terkait, termasuk kepala sekolah, tim
kurikulum, guru, dan komite sekolah. Evaluasi rutin dilakukan setiap minggu, setiap
bulan, dan setiap semester, serta evaluasi akhir tahun untuk menentukan kelulusan dan
keberhasilan program. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan dan penyempurnaan kurikulum, sehingga setiap kelemahan atau hambatan
dalam pelaksanaan program dapat segera diperbaiki. Kepala sekolah menegaskan
bahwa evaluasi juga menekankan indikator perilaku dan karakter, seperti disiplin,
kejujuran, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap aturan madrasah, selain pencapaian
akademik dan keterampilan. Dengan pendekatan evaluasi yang sistematis dan
menyeluruh, madrasah mampu memastikan bahwa seluruh program pendidikan
berjalan sesuai tujuan, sehingga lulusan yang dihasilkan tidak hanya cerdas secara
akademik tetapi juga religius dan terampil.

Tahap evaluasi atau controlling merupakan tahap akhir dalam manajemen
kurikulum yang berfungsi untuk menilai sejauh mana pelaksanaan program pendidikan
sesuai dengan perencanaan dan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Di MTs
An Najah Pekanbaru, evaluasi dilakukan secara menyeluruh, meliputi aspek akademik,
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karakter, dan keterampilan siswa. Evaluasi ini tidak hanya dilakukan melalui tes tertulis,
tetapi juga melalui penilaian lisan, observasi perilaku, keaktifan belajar, dan partisipasi
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian, madrasah dapat mengukur
pencapaian siswa secara holistik, baik dari segi penguasaan materi, pengamalan nilai-
nilai religius, maupun keterampilan praktis.

Sejumlah penelitian sebelumnya menekankan bahwa tahap evaluasi dalam
manajemen kurikulum memegang peran penting untuk memastikan keberhasilan
implementasi program pendidikan dan pencapaian profil lulusan (Rahayu & Aly, 2023).
Kajian menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan secara menyeluruh —meliputi
aspek akademik, karakter, dan keterampilan—mampu memberikan gambaran yang
lebih holistik tentang pencapaian siswa (Adnan, 2017). Evaluasi yang terintegrasi tidak
hanya mengukur penguasaan materi, tetapi juga perilaku, keaktifan, dan keterampilan
praktis siswa, sehingga dapat menilai sejauh mana tujuan pendidikan karakter dan
keterampilan tercapai (Hidayati et al., 2021).

Penelitian lain menegaskan bahwa penggunaan hasil evaluasi sebagai umpan balik
menjadi kunci dalam proses perbaikan kurikulum. Dengan melakukan evaluasi secara
berkala, lembaga pendidikan dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam
pelaksanaan program, menyesuaikan strategi pembelajaran, dan memperbaiki metode
pengajaran agar lebih efektif (Ibrahim et al., 2024). Selain itu, evaluasi yang melibatkan
semua pemangku kepentingan, termasuk guru, kepala sekolah, dan komite, terbukti
meningkatkan akuntabilitas dan keterlibatan seluruh warga sekolah dalam pencapaian
tujuan pendidikan (Stenhouse, 2022). Hal ini menegaskan bahwa tahap evaluasi tidak
sekadar menilai hasil, tetapi juga menjadi mekanisme penting untuk peningkatan
kualitas pendidikan secara berkelanjutan, sehingga lulusan yang dihasilkan cerdas,
religius, dan terampil sesuai visi dan misi lembaga.

Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Kurikulum dalam Pengembangan Karakter
dan Keterampilan Siswa di MTs An Najah Pekanbaru

Pelaksanaan manajemen kurikulum di MTs An Najah Pekanbaru dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang mendukung maupun yang menjadi penghambat. Faktor-faktor ini
berperan penting dalam menentukan efektivitas kurikulum dalam membentuk karakter,
keterampilan, dan kompetensi akademik siswa. Pemahaman terhadap faktor pendukung dan
penghambat menjadi dasar untuk melakukan perbaikan, penyesuaian strategi, dan
optimalisasi program pendidikan.

Faktor pendukung meliputi beberapa aspek utama. Pertama, kepemimpinan kepala
sekolah dan tim kurikulum yang visioner dan kolaboratif memberikan arahan jelas,
mendorong partisipasi guru, dan memastikan seluruh program pendidikan berjalan selaras
dengan visi dan misi madrasah. Kedua, keterlibatan guru dan tenaga kependidikan secara
aktif dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program
memungkinkan integrasi akademik, karakter, dan keterampilan secara konsisten. Ketiga,
dukungan sarana dan prasarana yang memadai, termasuk ruang kelas, fasilitas olahraga,
laboratorium, dan perpustakaan, mempermudah pelaksanaan berbagai kegiatan
pembelajaran dan pengembangan keterampilan. Keempat, partisipasi orang tua dan komite
sekolah mendukung pemantauan, motivasi, dan akuntabilitas dalam pembentukan karakter
dan keterampilan siswa. Faktor-faktor ini secara keseluruhan menciptakan lingkungan
pendidikan yang kondusif bagi tercapainya profil lulusan yang diharapkan.

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu diantisipasi. Salah satunya
adalah keterbatasan sumber daya manusia, seperti jumlah guru yang terbatas sehingga satu
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guru sering memegang banyak tanggung jawab. Kedua, kendala finansial dari siswa dan
orang tua yang lambat membayar SPP dapat mempengaruhi kelancaran kegiatan
pembelajaran dan program ekstrakurikuler. Ketiga, kondisi sosial keluarga siswa, termasuk
banyaknya siswa yang berasal dari keluarga broken home, berdampak pada motivasi dan
keterlibatan mereka dalam kegiatan pendidikan. Keempat, akses terhadap fasilitas
pembelajaran dan keterampilan tertentu yang terbatas, misalnya pelatihan public speaking
atau kegiatan keterampilan yang membutuhkan mitra eksternal, terkadang menjadi kendala
dalam optimalisasi pengembangan kompetensi siswa.

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa keberhasilan manajemen kurikulum sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung yang terkait dengan kepemimpinan,
keterlibatan guru, dukungan sarana-prasarana, dan partisipasi orang tua atau pemangku
kepentingan lainnya (Khoirurrijal, 2023). Kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
visioner dan kolaboratif memainkan peran penting dalam menetapkan arah, menetapkan
prioritas, dan memotivasi guru untuk melaksanakan kurikulum secara konsisten. Penelitian
juga menunjukkan bahwa guru yang aktif terlibat dalam perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum mampu menerapkan strategi pembelajaran yang lebih
inovatif dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan karakteristik siswa, sehingga
pengembangan akademik, karakter, dan keterampilan berjalan selaras (McCormick & James,
2018).

Temuan dari studi lain menekankan bahwa dukungan sarana dan prasarana yang
memadai—seperti ruang kelas yang nyaman, fasilitas laboratorium, perpustakaan, ruang
olahraga, dan akses teknologi —mendukung terlaksananya pembelajaran yang efektif dan
pengembangan keterampilan siswa (Nicholls & Nicholls, 2018). Faktor pendukung lainnya
adalah partisipasi aktif orang tua dan pemangku kepentingan, yang dapat memfasilitasi
pemantauan, motivasi, dan dukungan bagi siswa, sehingga tercipta keterpaduan antara
pembelajaran di sekolah dan penguatan karakter di rumah (Adelin et al., 2025). Penelitian
juga menyoroti bahwa kolaborasi lintas pihak dan komunikasi yang baik antara guru, kepala
sekolah, dan komite sekolah menjadi kunci untuk memastikan keselarasan tujuan
pendidikan dengan pelaksanaan program di lapangan (Cacang et al., 2025).

Di sisi lain, sejumlah penelitian menyoroti faktor penghambat yang sering muncul dalam
implementasi manajemen kurikulum. Salah satunya adalah keterbatasan jumlah guru atau
tenaga pendidik, yang membuat satu guru memikul banyak tanggung jawab, sehingga
kualitas bimbingan karakter dan keterampilan siswa dapat berkurang. Selain itu, kendala
finansial siswa dan keluarga, termasuk keterlambatan pembayaran biaya pendidikan, dapat
membatasi partisipasi siswa dalam program ekstrakurikuler dan kegiatan pengembangan
keterampilan (Radjendra et al., 2025). Faktor sosial, seperti banyaknya siswa yang berasal
dari keluarga broken home, juga terbukti memengaruhi motivasi, keaktifan, dan keterlibatan
mereka dalam kegiatan sekolah. Penelitian lain menunjukkan bahwa keterbatasan akses
terhadap fasilitas atau pelatihan keterampilan tertentu, terutama yang membutuhkan mitra
eksternal, menjadi hambatan dalam optimalisasi pengembangan kompetensi siswa, sehingga
perlu strategi adaptasi yang kreatif dari pihak sekolah (Sharifudin et al., 2025).

Secara keseluruhan, penelitian terdahulu menegaskan bahwa manajemen kurikulum yang
efektif tidak hanya bergantung pada perencanaan dan pelaksanaan, tetapi juga pada
kekuatan faktor pendukung dan kemampuan lembaga untuk mengatasi hambatan. Integrasi
kepemimpinan yang efektif, keterlibatan guru, dukungan sarana-prasarana, dan partisipasi
orang tua harus didukung dengan strategi mitigasi terhadap keterbatasan sumber daya,
kondisi sosial siswa, dan kendala finansial. Pendekatan ini memastikan bahwa implementasi
kurikulum dapat berjalan optimal, sehingga pengembangan karakter, keterampilan, dan
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akademik siswa dapat tercapai secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan, manajemen kurikulum di MTs An Najah Pekanbaru yang
diterapkan melalui pendekatan POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) telah
berjalan secara sistematis dan terstruktur untuk mendukung pengembangan karakter,
keterampilan, dan akademik siswa. Tahap perencanaan menekankan penyusunan indikator
keberhasilan yang holistik, mengintegrasikan nilai religius, karakter, dan keterampilan
praktis. Tahap pengorganisasian memastikan pembagian tugas, koordinasi, dan alokasi
sumber daya berlangsung efisien sehingga program dapat dilaksanakan secara sinergis.
Pelaksanaan kurikulum memadukan kegiatan akademik, pembinaan karakter, dan
pengembangan keterampilan dengan metode yang bervariasi dan partisipatif. Tahap
evaluasi dilakukan secara menyeluruh untuk menilai pencapaian indikator, memberikan
umpan balik, dan memperbaiki pelaksanaan program.

Faktor pendukung, seperti kepemimpinan yang visioner, keterlibatan guru dan tenaga
kependidikan, dukungan sarana-prasarana, serta partisipasi orang tua, terbukti memperkuat
efektivitas manajemen kurikulum. Sementara itu, keterbatasan jumlah guru, kendala
finansial, kondisi sosial keluarga siswa, dan akses terbatas terhadap fasilitas atau pelatihan
keterampilan menjadi tantangan yang perlu diantisipasi. Secara keseluruhan, integrasi
manajemen kurikulum yang efektif dengan pemanfaatan faktor pendukung dan mitigasi
faktor penghambat memastikan bahwa tujuan pendidikan—membentuk lulusan yang
cerdas, religius, dan terampil — dapat tercapai secara menyeluruh dan berkelanjutan.
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